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ABSTRACT 

One of the processes for evaluating students' readiness for clinical practice is through the 

OSCE exam. The OSCE often triggers anxiety, which impacts sleep quality, and poor sleep 

quality can subsequently disrupt learning concentration. The aim of this study was to analyze 

the relationship between anxiety levels and sleep quality of class 12 nursing professional 

students before the OSCE exam at Widya Nusantara University. This type of research is 

quantitative analytical observational using a cross sectional study approach. The population in 

this study was all 59, using a total sampling technique. Analysis uses the person Chi-Square 

test. The results of research from 59 respondents found that 25 respondents (42.4%) 

experienced high anxiety and poor sleep quality. There is a relationship between anxiety level 

and sleep quality of class 12 nursing professional students before the OSCE exam at Widya 

Nusantara University with a value of p=0.021. Suggestion for Nursing profession students can 

use relaxation and distraction techniques in the form of deep breathing. 
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ABSTRAK 

Salah satu proses evaluasi kesiapan praktik klinik mahasiswa adalah melalui ujian OSCE. Ujian 

OSCE sering memicu kecemasan yang berdampak pada kualitas tidur, yang kemudian kualitas 

tidur yang buruk dapat mengganggu konsentrasi belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa profesi ners 

angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara. Jenis penelitian ini adalah 

observasional analitik kuantitatif dengan menggunakan pendekatan studi cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa profesi ners angkatan 12 di Universitas 

Widya Nusantara sebanyak 59 orang, dengan teknik pengambilan sampel total sampling. 

Analisis menggunakan uji person Chi-Square. Hasil penelitian dari 59 responden didapatkan 

bahwa responden yang mengalami kecemasan tinggi dengan kualitas tidur yang buruk sebanyak 

25 responden (42,4%). Dapat disimpulkan bahwa Ada hubungan tingkat kecemasan dengan 

kualitas tidur mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya 

Nusantara dengan nilai  p=0,021.  Saran untuk mahasiswa profesi ners dapat melakukan teknik 

relaksasi dan distraksi berupa tarik napas dalam atau mendengarkan musik yang bisa membuat 

tenang dan nyaman. 

Kata Kunci: Tingkat kecemasan; Kualitas Tidur; Mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

OSCE (Objective Structured Clinical Examination) adalah evaluasi yang mengukur 

pengetahuan, keterampilan berbicara, pemeriksaan fisik, pemahaman hasil pemeriksaan 

penunjang, dan kemampuan untuk menentukan diagnosis (Agung Mirah Gayatri dkk, 2022). 

Salah satu proses evaluasi kesiapan praktik klinik mahasiswa adalah melalui ujian OSCE. Saat 

ujian, mahasiswa harus menunjukkan keterampilan di setiap stase yang diawasi secara ketat. 

Kekhawatiran tentang penilaian performa, kurangnya persiapan, atau rasa takut gagal dapat 

meningkatkan tingkat kecemasan. Tekanan akademik yang tinggi pada mahasiswa, terutama 

akibat kurikulum yang kompleks seperti ujian OSCE, seringkali memicu masalah kesehatan 

mental seperti kecemasan (Raka dkk, 2023). Kecemasan yang berlebihan bisa berkontribusi 

pada depresi, penurunan kepercayaan diri, dan gangguan tidur (Mutmainnah dkk. 2023). 

Masalah tidur terutama kualitas tidur yang buruk, sering dialami oleh mahasiswa dan dapat 

mengganggu konsentrasi belajar (Arifin, Z., dan Wati, 2020). Mahasiswa termasuk dalam 

kelompok yang rentan mengalami kualitas tidur yang buruk, karena harus mengatasi beban 

perkuliahan yang padat, ujian, tugas dan praktek klinis yang dilalui mahasiswa (Ziliwu, 2021). 

Menurut WHO (2020), sekitar 19,1% dari populasi global mengalami kesulitan tidur, dan 

angka ini mengalami peningkatan setiap tahunnya. Gangguan tidur ini sering kali 

menyebabkan stres yang signifikan bagi individu yang terkena dampaknya. Di Indonesia 

sekitar 67% populasi mengalami gangguan tidur, dimana 55,8% mengalami gangguan ringan 

dan 11,2% mengalami gangguan sedang (Eliza dan Amalia, 2022). Faktor yang mengakibatkan 

gangguan tidur diantaranya adalah kecemasan, Kecemasan yang berlebihan dapat menciptakan 

ketegangan dan seringkali berujung pada kelelahan saat mencoba untuk beristirahat (Setiawan, 

2022). Kecemasan merupakan suatu pengalaman yang mengimplikasikan perasaan 

kebingungan, ketakutan, ketidakpastian, rasa tidak berdaya, dan kegelisahan (Syafika Tia 

Audina dkk. 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani, N., dan Mirani (2021), 

didapatkan bahwa kualitas tidur baik dengan tingkat kecemasan ringan pada mahasiswa 

sebanyak 44 (29,9%), kualitas istirahat buruk terdapat pada 41 mahasiswa (27,9%), kualitas 

tidur baik dan tingkat kecemasan sedang terdapat pada 17 mahasiswa (11,6%) dan kualitas 

istirahat yang kurang baik sebanyak 41 mahasiswa (27,9%). Sementara itu, kualitas istirahat 

yang buruk dan tingkat cemas yang berat tidak ditemukan pada mahasiswa. Penelitian lain oleh 

(Sucipta, 2023), di Kampus Universitas Widya Nusantatra di didapatkan 25 jumlah responden 

(26,6%) mengalami kualitas tidur yang baik, sedangkan 69 responden (73,4%) memiliki 

kualitas tidur yang buruk, dari 94 jumlah responden. Setelah dilakukan survey awal pada 10 
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mahasiswa profesi Ners angkatan 12, 7 dari mereka mengatakan memiliki rasa cemas dalam 

menghadapi OSCE. 5 dari 10 mahasiswa juga mengatakan mengalami gangguan tidur 

dikarenakan tugas-tugas yang harus diselesaikan semasa studi Ners pada setiap stasenya. 

Mahasiswa juga mengatakan kebijakan terkait penilaian yang sebelumnya menggunakan daftar 

tilik diganti menjadi rubrik membuat mereka merasa cemas. Berdasarkan permasalahan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melihat apakah ada hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas 

tidur mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya 

Nusantara. Tujuan dari penelitian ini untuk teranalisis hubungan tingkat kecemasan dengan 

kualitas tidur mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya 

Nusantara. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan Cross-Sectional. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 59 mahasiswa profesi ners, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling, yakni di mana seluruh populasi diambil sebagai sampel. 

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuisioner secara offline kepada responden yaitu 

mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian (OSCE) di Universitas Widya Nusantara, 

dimana peneliti menjelaskan cara mengisi kusioner, kemudian membagikan kuisioner tersebut. 

Setelah itu data dari kuesioner tersebut di input ke master tabel dan diolah menggunakan spss. 

Analisis data menggunakan uji Person Chi Square, penelitian ini telah memenuhi etik 

penelitian kesehatan di Fakultas Kedokteran, Universitas Tadulako. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis univariat 

Pada penelitian ini, hasil analisis univariat akan mengambarkan karakterisitik responden yaitu 

umur dan jenis kelamin, serta variabel independen yaitu tingkat kecemasan dan dependen yaitu 

kualitas tidur. Hasil penelitian tentang karakteristik responden disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Mahasiswa Profesi Ners Angkatan 12  Berdasarkan Umur 

Dan Jenis Kelamin di Universitas Widya Nusantara (f=59)a 

Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 10 16,9 

Perempuan 49 83,1 

Total 59 100,0 

Umur   

17-25 Tahun 37 62,8 

26-35 Tahun 14 23,8 

36-45 Tahun 6 10,1 

46-55 Tahun 2 3,3 

Total 59 100,0 

Sumber: Data Primer Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 1, dari 59 responden jenis kelamin laki-laki sebanyak 10 responden (16,9%) 

dan perempuan sebanyak 49 responden (83,1), dari 59 responden sebagian besar umur 

responden adalah umur 17-25 tahun, yaitu sebanyak 37 responden (62,8%) dan umur yang 

paling sedikit adalah umur 46-55 tahun, yaitu sebanyak 2 responden (3,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Profesi Ners Angkatan 12  Berdasarkan Tingkat 

Kecemasan Di Universitas Widya Nusantara 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kecemasan Tinggi 30 50,8 

Kecemasan Sedang 17 28,8 

Kecemasan Rendah 12 20,4 

Total 59 100,0 

Sumber: Data Primer Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil sebagian besar responden mengalami kecemasan tinggi, 

yaitu sebanyak 30 responden (50,8%), responden yang mengalami kecemasan sedang, yaitu 

sebanyak 17 responden (28,8%) dan kecemasan rendah sebanyak 12 responden (20,4%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Profesi Ners Angkatan 12  Berdasarkan Kualitas 

Tidur Di Universitas Widya Nusantara 

Kualitas Tidur Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 19 32,2 

Buruk 40 67,8 

Total 59 100,0 

Sumber: Data Primer Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil responden dengan kualitas tidur yang baik, yaitu 

sebanyak 19 responden (32,2%), dan responden dengan kualitas tidur yang buruk, yaitu 

sebanyak 40 responden (67,8%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Kualitas Tidur Mahasiswa Profesi Ners 

Angkatan 12 Menjelang Ujian OSCE Di Universitas Widya Nusantara 

Tingkat Kecemasan 
Kualitas Tidur 

Total P-Value 
Baik Buruk 

 F % F % F %  

Kecemasan Tinggi 5 8,4 25 42,4 30 50,8  

Kecemasan Sedang 7 11,9 10 16,9 17 28,8 0,021 

Kecemasan Rendah 7 11,9 5 8,5 12 20,4  

Total 19 32,2 40 67,8 59 100,0  

Sumber: Data Primer Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan jumlah mahasiswa yang mengalami kecemasan tinggi dengan 

kualitas tidur yang baik, yaitu sebanyak 5 responden (8,4%), dan kecemasan tinggi dengan 

kualitas tidur yang buruk sebanyak 25 responden (42,4%). Sedangkan kecemasan sedang 

dengan kualitas tidur yang baik sebanyak 7 responden (11,9%), dan kecemasan sedang dengan 

kualitas tidur yang buruk sebanyak 10 responden (16,9%). Responden yang mengalami 

kecemasan rendah dengan kualitas tidur yang baik sebanyak 7 responden (11,9%) dan 

kecemasan rendah dengan kualitas tidur yang buruk sebanyak 5 responden (8,5%). Pada nilai p 

didapatkan <0,021, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang dapat 

diinterpretasikan terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa 

profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara.  
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Peneliti berasumsi bahwa adanya kecenderungan mahasiswa  yang memiliki tingkat kecemasan 

tinggi sebagian besar mengalami kualitas tidur yang buruk, kecemasan yang timbul 

dikarenakan kurangnya rasa percaya diri mahasiswa akan lulus saat menghadapi ujian OSCE. 

Dampak dari kecemasan tersebut akan mempengaruhi tidur mahasiswa menjadi buruk. Sejalan 

dengan penelitian Aprilia Hastuti (2024), yang mengatakan OSCE menyebabkan timbulnya 

kecemasan sehingga peserta OSCE mendapatkan kualitas tidur yang buruk. Didukung oleh 

penelitan (Hotijah, dkk 2021) hasil uji statistik Spearman's diperoleh p value 0,000 (a ≤ 0,05) 

artinya terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa,  

kecemasan memiliki hubungan positif atau searah, yakni semakin tinggi tingkat kecemasan 

maka semakin buruk pula kualitas tidur. Perasaan cemas akan mengakibatkan seseorang 

kesulitan untuk memulai tidur dan mengakibatkan gangguan tidur. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur 

mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian (OSCE) di Universitas Widya Nusantara, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur 

mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara. 

Direkomendasikan untuk mahasiswa profesi ners dapat menerapkan teknik relaksasi dan 

distraksi berupa tarik napas dalam atau mendengarkan musik yang bisa membuat tenang dan 

nyaman. 
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